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Learning should adapt to 21st century learning patterns but also accommodate the
concept of local wisdom. One of the local wisdoms related to learning is Tri Pramana.
Then the 21st century learning pattern is to embrace the cybergogical paradigm. One
of the synergies between local wisdom and cybergogy is by implementing the Tri
Pramana-based learning model with IT assistance. This research aims to analyze the

Keywords: application of the IT-assisted Tri Pramana-based learning model in chemistry learning.

?,i;’;’;;"n‘za o This research is classified as library research. Data sources are books, proceedings,

Chemistry; journals and other sources related to cybergogy, Tri Pramana and chemistry learning.

Cybergogy and Local The data was then analyzed using content analysis techniques. The research results

Genius. state that the IT-assisted Tri Pramana learning model is a form of synergy between
local wisdom and cybergogy. In the process, the principle of reaction occurs where the
teacher is a facilitator, evaluator and also a learning designer. The support systems
needed are student worksheets, IT-based learning resources and media, computer
facilities and internet networks.
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Pembelajaran hendaknya harus beradaptasi dengan pola belajar abad ke-21 namun
juga mengakomodasi konsep kearifan lokal. Salah satu kearifan lokal yang berkaitan
dengan pembelajaran adalah Tri Pramana. Kemudian pola belajar abad ke-21 adalah
menganut paradigma sibergogi. Salah satu sinergi antara kearifan lokal dan sibergogi
adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis Tri Pramana berbantuan IT.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran berbasis
Tri Pramana berbantuan IT dalam pembelajaran Kimia. Penelitian ini tergolong dalam
penelitian kepustakaan. Sumber data adalah berupa buku, prosiding, jurnal dan
sumber lainnya yang berkaitan dengan sibergogi, Tri Pramana dan pembelajaran
kimia. Data kemudian dianalisis dengan teknik analisis isi. Hasil penelitian menyatakan
bahwa model pembelajaran Tri Pramana berbantuan IT adalah bentuk sinergi antara
kearifan lokal dan juga sibergogi. Dalam prosesnya terjadi prinsip reaksi dimana guru
sebagai fasilitator, evaluator dan juga perancang pembelajaran. Sistem pendukung
yang dibutuhkan adalah lembar kerja peserta didik, sumber dan media pembelajaran
berbasis IT, sarana komputer dan jejaring internet.

I. PENDAHULUAN

Era abad ke-21 dicirikan dengan era teknologi
informasi. Pada era ini perkembangan teknologi
informasi sudah menyentuh seluruh bidang
kehidupan manusia mulai dari bidang
transportasi, ekonomi dan tak terkecuali bidang
pendidikan (Sani, 2019). Masuknya teknologi
informasi ke dalam berbagai ranah kehidupan
manusia membuat manusia harus beradaptasi
dengan mempelajari berbagai macam teknologi
informasi baik pada komponen software dan
hardware. Dengan demikian untuk bertahan di
era teknologi informasi, manusia membutuhkan
literasi informasi, digital dan teknologi (Wijaya &
Supadmini, 2020).

Masuknya aspek teknologi informasi ke dalam
dunia pendidikan membuat proses pelaksanaan

pendidikan menjadi lebih adaptif dan dinamis.
Adanya teknologi informasi dalam dunia
pendidikan memunculkan variasi baru dalam
sumber belajar, media pembelajaran, model,
metode dan penilaian pembelajaran. Tentunya
ini akan menjadi sebuah peluang sekaligus
tantangan bagi pendidik dan peserta didik untuk
menguasai teknologi informasi. Selain itu pem-
belajaran juga hendaknya mulai mengakomodasi
penggunaan IT dalam proses belajar agar
nantinya dapat mewujudkan pembelajaran abad
ke-21 yang dicirikan dengan pembelajaran
berbasis teknologi informasi.

Integrasi teknologi informasi dalam dunia
pendidikan memunculkan sebuah paradigma
baru dalam dunia pendidikan yang kemudian
dikenal dengan sibergogi. Sibergogi jika
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disederhanakan bermakna sebagai belajar
virtual. Secara luas sibergogi dimaknai sebagai
sebuah proses pembelajaran yang memanfaatkan
sarana teknologi informasi untuk kemajuan
kognitif, emosional dan sosial peserta didik
(Hikmah et al, 2023). Pelaksanaan pembelajaran
dengan paradigma sibergogi dilakukan dengan
memperhatikan faktor kognitif dan sosial peserta
didik (Suwandi, 2022).

Walaupun saat ini dunia sudah memasuki era
globalisasi namun pelaksanaan pendidikan
dalam bentuk pembelajaran juga harus
mengakomodasi potensi kearifan lokal. Integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran sudah
dilegalkan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menyatakan bahwa kurikulum pada semua
jenjang dan jenis diselenggarakan dengan
pedoman yang ditegaskan oleh satuan
pendidikan, potensi daerah dan siswa. Penerapan
kearifan lokal dalam proses pembelajaran dapat
dilakukan sebagai konten pembelajaran, sumber
belajar atau proses pembelajaran. Pembelajaran
yang mengintegrasikan kearifan lokal dalam
proses pembelajaran akan menuntun peserta
didik untuk memiliki pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang berkaitan dengan kearifan
lokal sehingga mendorongnya untuk mengem-
bangkan keunggulan kearifan lokal sekaligus
melestarikannya (Ismiyati & Afandi, 2022).

Indonesia adalah negara yang kaya akan
potensi kearifan lokal dan relevan untuk
dimasukkan dalam proses pembelajaran. Salah
satu kearifan lokal masyarakat Bali yang relevan
untuk digunakan dalam pembelajaran adalah
konsep Tri Pramana. Tri Pramana adalah tiga
cara manusia untuk memperoleh pengetahuan
yaitu dengan Sabda Pramana (mendengar),
Praktyasa Pramana (mengamati) dan Anumana
Pramana (menyimpulkan) (Dwijo & Susilo, 2017;
Wijaya, 2019). Jadi, konsep Tri Pramana dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran dalam bentuk
proses belajar.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki
potensi untuk proses belajar dengan Tri Pramana
adalah mata pelajaran Kimia. Kimia yang
notabene bagian dari pembelajaran [PA tentunya
selain dilakukan dengan pendekatan konsep
tentunya juga dilakukan untuk mengembangkan
keterampilan proses sains. Jika dikaitkan dengan
konsep belajar cara Tri Pramana maka ada
relevansi dengan keterampilan proses sains yaitu
mengamati dan menyimpulkan (Wijaya &
Windayani, 2020).

Dalam tulisan ini akan disajikan tentang
bagaimana sinergi antara sibergogi dengan
kearifan lokal dalam bentuk pembelajaran kimia
dengan model pembelajaran Tri Pramana
berbantuan teknologi informasi.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kajian
literatur. Penelitian menggunakan berbagai
literatur dalam bentuk jurnal, buku, prosiding
dan literatur lainnya untuk dijadikan sumber
data (Wijaya & Dewi, 2021). Tahapan dari
penelitian ini dimulai dari pengumpulan
literatur. Literatur yang dikumpulkan adalah
literatur yang berkaitan dengan pembelajaran
kimia, sibergogi dan pembelajaran Tri Pramana.
Tahap kedua adalah tahap seleksi literatur.
Peneliti melakukan seleksi literatur yaitu dengan
syarat sebagai berikut: 1) literatur berupa jurnal,
buku dan prosiding dan 2) terbit dalam kurun
waktu 5 (lima) tahun terakhir. Tahap ketiga
adalah melakukan telaah dan analisis terhadap
isi dari literatur yang terpilih. Tahap keempat
adalah sintesis berdasarkan hasil analisis
literatur yaitu menghasilkan uraian tentang
pembelajaran kimia berbasis Tri Pramana
berbantuan Teknologi Informasi sebagai bentuk
sinergi antara sibergogi dan kearifan lokal. Tahap
kelima adalah penarikan kesimpulan (Supadmini,
Wijaya & Larasati, 2020).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Kimia adalah cabang dari IPA yang secara
spesifik mempelajari tentang materi, struktur,
perubahan dan energy yang menyertai dari
proses perubahan materi tersebut (Sappaile,
2019). Sebagai cabang dari IPA maka
pembelajaran  kimia sudah selayaknya
mengembangkan konsep dan keterampilan
proses sains. Konsep kimia kajiannya dibagi
ke dalam tiga aspek yaitu mikroskopis,
makroskopis dan  simbolik  (Treagust,
Chittleborough & Mamiala, 2003; Sukmawati,
2019). Oleh karena itu dalam pembelajaran
kimia, guru hendaknya dapat menyajikan
konsep kimia dari ketiga aspek tersebut dan
mengaitkannya satu sama lain melalui
penggunaan sumber belajar dan media yang
beragam. Dengan demikian siswa akan
membentuk pemahaman yang utuh mengenai
konsep kimia.

Pembelajaran kimia hendaknya juga
mengakomodasi keterampilan proses sains.
Keterampilan proses sains merupakan bagian
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dari hakekat IPA yaitu sebagai proses (Wijaya,
2020). Keterampilan proses itu dapat bersifat
kognitif maupun psikomotor. Keterampilan
proses sains membuat siswa memahami
bagaimana cara kerja seorang ilmuwan dalam
menghasilkan sebuah produk sains. Terdapat
berbagai macam keterampilan proses sains
misalnya mengamati, mengukur, berhipotesis,
merancang percobaan dan kegiatan lainnya.

Tri Pramana merupakan sebuah konsep
belajar yang notabene menjadi kearifan lokal
masyarakat Bali. Tri Pramana pada dasarnya
adalah tiga cara manusia dalam memperoleh
pengetahuan yaitu dengan cara mendengar
(Sabda Pramana), mengamati dan bernalar
(Praktyasa Pramana) dan menyimpulkan
(Anumana Pramana) (Suparya, 2021).

Pembelajaran dengan konsep Tri Pramana
kemudian dibuat ke dalam sebuah model
siklus belajar berbasis Tri Pramana oleh
Subagia et al (2008). Model siklus belajar yang
ditawakan sebanyak enam model yaitu model
Praktyasa-Sabda-Anumana, model Praktyasa-
Anumana-Sabda, model Sabda-Anumana-
Praktyasa, model Sabda-Praktyasa-Anumana,
model Anumana-Praktyasa-Sabda dan model
Anumana-Sabda-Praktyasa.

Sibergogi  (cybergogy) adalah konsep
belajar secara virtual untuk pengembangan
kognitif dan sosial emosional peserta didik.
Pembelajaran dengan konsep sibergogi
menekan penggunaan IT dalam pembelajaran
baik itu oleh siswa dan guru untuk
berinteraksi, mendapatkan sumber belajar
dan media belajar. Pembelajaran dengan
konsep sibergogi relevan dengan pembela-
jaran di era revolusi industri 4.0 (Zubaidah,
2020). Pembelajaran  sibergogi  dalam
pelaksanaannya ditentukan oleh tiga faktor
yaitu faktor kognitif, sosial dan emosional.
Faktor kognitif berkaitan dengan pengalaman
belajar, tujuan pembelajaran, kegiatan belajar
dan gaya belajar. Faktor emosional menyang-
kut tentang kesadaran diri, kesadaran
masyarakat dan perasaan tentang suasana dan
proses pembelajaran. Kemudian faktor sosial
terdiri dari personal attributes, konteks sosial
budaya, komunikasi dan komunitas online
(Septianisha et al, 2021).

. Pembahasan

Sinergi antara kearifan lokal dengan
sibergogi dapat dilihat pada pembelajaran
kimia dengan model pembelajaran Tri
Pramana berbantuan teknologi informasi.
Peneliti mencoba mencontohkannya dengan

mengambil siklus belajar Sabda Pramana-
Praktyasa Pramana-Anumana Pramana (SPA).
Pada tahap Sabda Pramana, guru menjelaskan
garis besar konsep Laju Reaksi kepada siswa
dengan berbantuan media yang sifatnya online
baik itu berupa video dan media lainnya.
Kemudian di tahap Praktyasa Pramana siswa
diajak mengakses laboratorium virtual yang
tersedia secara online. Pada laboratorium
virtual itu siswa dapat melakukan percobaan
dengan berbagai macam manipulasi variabel.
Setelah itu siswa kemudian mendiskusikan
hasil percobaan dengan teman satu kelompok
dan mempresentasikan di hadapan guru dan
teman sekelas. Guru kemudian memberikan
penguatan akan konsep yang sudah
ditemukan dengan bantuan berbagai media
dan sumber belajar yang sifatnya online.
Terakhir di tahap Anumana Pramana siswa
dan guru menyimpulkan tentang konsep laju
reaksi dan faktor yang mempengaruhinya.

Model siklus belajar Tri Pramana
berbantuan IT tentunya membutuhkan sarana
pendukung misalnya Lembar Kerja Peserta
Didik (LKDP), fasilitas interet dan sarana IT
baik itu hardware maupun software. Lalu
prinsip reaksi yang terjadi adalah guru
sebagai fasilitator, perancang pembelajaran
dan juga evaluator. Siswa yang menjadi aktor
utama dalam proses pembelajaran. Kemudian
pembelajaran dengan konsep sedemikian
rupa akan memberikan dampak instruksional
dan dampak pengiring. Dampak instruksional
yang muncul misalnya peningkatan hasil dan
motivasi belajar, penurunan miskonsepsi dan
lain sebagainya. Dampak pengiringnya bisa
berupa kemampuan berkolaborasi,
komunikasi dampak lainnya.

Model pembelajaran berbasis Tri Pramana
berbantuan IT memiliki beberapa kelebihan
yaitu memungkinkan siswa dan guru memiliki
berbagai alternatif pilihan sumber dan media
belajar, mengatasi kendala sarana
laboratorium, mengembangkan literasi digital
dan pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Namun setting pembelajaran
yang sedemikian rupa juga memiliki ke-
lemahan antara lain kurangnya keterampilan
proses sains sebab dengan fasilitas
laboratorium virtual maka keterampilan
proses sains seperti merancang percobaan
dan keterampilan penggunaan alat dan bahan
laboratorium tidak berkembang secara
optimal.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Sinergi antara kearifan lokal dengan

sibergogi salah satunya dapat diaplikasikan
dalam pembelajaran berbasis Tri Pramana
dengan berbantuan sarana IT. Proses
pembelajaran Tri Pramana adalah bentuk
kearifan lokalnya sedangkan penggunaan
sarana IT adalah  bentuk sibergogi.
Pembelajaran kimia berbasis Tri Pramana dan
berbantuan IT  memberikan  dampak
instruksional dan dampak pengiring yang
positif.

B. Saran

Penelitian tentang model pembelajaran
berbasis Tri Pramana berbantuan IT sebagai
bentuk sinergi antara kearifan lokal dan
sibergogi masih bersifat kepustakaan. Oleh
karena itu diperlukan riset yang sifatnya
empiris baik dalam desain riset eksperimen,
pengembangan dan riset lainnya untuk
mengukur efektivitas model pembelajaran Tri
Pramana berbantuan IT pada mata pelajaran
Kimia dan mata pelajaran lainnya.
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